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Pemberian ASI merupakan usaha dan investas yang mudah dilakukan untuk menekan angka morbiditas dan
mortalitas pada bayi dan anak. K eterlambatan pemberian AS| pertama dapat diakibatkan oleh metode
kelahiran yang dipilih seperti secara pervaginam atau persalinan sesar. Penelitian ini dilakukan secara cross
sectional dan pendekatan kuantitatif menggunakan data SDKI 2017 untuk mengetahui hubungan antara
persalinan sesar dengan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) di Provins DKI Jakarta. Sampel yang digunakan
adalah wanita usia subur 15-49 tahun saat survei di Provinsi DKI Jakarta yang memiliki anak terakhir yang
lahir dalam 2 tahun terakhir sebanyak 236 responden. Dilakukan analisis statistik univariat, bivariat
menggunakan chi-square (Cl 95%) dan analisis multivariat uji regresi logistik berganda. Hasil analisis
menunjukkan ibu yang melahirkan secara persalinan sesar berisiko 0,52 [95%CI 0,27-1,01] kali lebih rendah
melakukan IMD dibandingkan ibu yang melahirkan secara pervaginam. Analisis multivariat pada penelitian
ini memperlihatkan bahwa ibu secara persalinan sesar berisiko 0,54 [95%CI 0,18-1,61] kali Iebih rendah
melakukan IMD dibandingkan ibu yang melahirkan secara pervaginam setelah dikontrol dengan variabel
tingkat pendidikan, usia, dan status ekonomi. Maka disimpulkan bahwa pembuatan kebijakan dan pemberian
intervensi akan bagaimana pel aksanaan dan pentingnyainisasi menyusu dini perlu dilakukan padaibu yang
memiliki tingkat Pendidikan rendah, usia dibawah 35 tahun, status ekonomi rendah, dan yang berencana
melahirkan dengan metode persalinan sesar.<hr /><em> Breastfeeding is an easy way to reduce morbidity
and mortality in infants and childrens. The delay in giving the first breast milk can be caused by the chosen
method of birth such as vaginal or cesarean delivery. This study was conducted in a cross sectional and
guantitative approach using the 2017 IDHS data to determine the relationship between cesarean delivery and
Early Breastfeeding Initiation (EBFI) in DKI Jakarta Province. The sample used was women of childbearing
age 15-49 years during the survey in DKI Jakarta Province who had their last child born in the last 2 years as
many as 236 respondents. Univariate, bivariate statistical analysis was performed using chi-square (95% CI)
and multivariate analysis with multiple logistic regression tests. The results of the analysis showed that
mothers who gave birth by cesarean had 0.52 times [95% CI 0.27-1.01] times lower risk of having an EBFI
than mothers who gave birth vaginally. Multivariate analysis in this study showed that mothers who
delivered by cesarean had 0.54 times lower risk [95% CI 0.18-1.61] of having an EBFI compared to mothers
who gave birth vaginally after controlled by variables such as education level, age, and economic status. It is
concluded that policy making and providing interventions on how to implement and the importance of early
breastfeeding initiation need to be carried out on mothers who have low levels of education, age under 35
years, low economic status, and who plan to give birth by cesarean delivery method.</em>
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